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PENGEMBANGAN Abstraksi

KARAKTER
KEWIRAUSAHAAN
PADA GENERASI Z:
MEMBANGUN
GENERASI INOVATIF
DAN MANDIRI

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah
memberikan dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan, ekonomi, dan kewirausahaan. Generasi Z, sebagai generasi
yang lahir dan tumbuh dalam era digital, memiliki potensi besar dalam
mengembangkan inovasi dan menciptakan peluang bisnis berbasis digital.
Namun, tantangan seperti kurangnya pemahaman tfentang strategi
kewirausahaan, minimnya pengalaman praktis, serta keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi untuk tujuan produkiif masih menjadi kendala
utama. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
membangun dan memperkuat karakter kewirausahaan pada Generasi Z
melalui pelatihan berbasis teknologi  digital. Hasil dari  program ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pelatihan interaktif  dan
pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan minat, kesiapan, dan
keterampilan generasi muda dalam berwirausaha. Selain itu, program ini
juga berkontribusi dalam menciptakan generasi inovatif yang tidak hanya
mandiri secara finansial tetapi juga mampu menciptakan nilai tambah bagi
masyarakat.
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Abstract

Fakultas Ekonomi dan Bisnis,

) . . The rapid development of digital technology in recent decades has
Universitas Pancasila

significantly impacted various aspects of life, including education, the
economy, and entrepreneurship. Generation Z, born and raised in the digital
era, possesses great potential for fostering innovation and creating digital-
based business opportunities. However, challenges such as a lack of
understanding of enfrepreneurial strategies, minimal practical experience,
and limitations in utilizing technology for productive purposes remain
significant barriers. This Community Service Program (PKM) aims to develop
and strengthen entrepreneurial character among Generation Z through
technology-based fraining. The results of this program indicate that an
interactive training approach and the utilization of digital technology can
enhance the inferest, readiness, and skils of young people in
entrepreneurship. Furthermore, this program contributes to shaping an
innovative generation that is not only financially independent but also
capable of creating added value for society.
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PENDAHULUAN minimnya pengalaman praktis, serta keterbatasan

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa
dekade fterakhir telah membawa dampak besar
terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk
pendidikan, ekonomi, dan kewirausahaan. Generasi
Z, yang lahir dan tumbuh di era digital, memiliki
keunggulan dalam adaptasi feknologi dan akses
informasi yang luas. Karakteristik ini menjadikan
mereka sebagai kelompok dengan potensi besar
dalom mengembangkan inovasi di  bidang
kewirausahaan berbasis digital (Misbahuddin dkk.,
2024). Namun, potensi ini sering kali belum
dimanfaatkan secara optimal karena kurangnya
pemahaman tentang strategi  kewirausahaan,

dalam pemanfaatan  teknologi untuk  tujuan
produkfif (Hanipah dkk., 2025).

Dalam konteks ini, program Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) menjadi instrumen penting untuk
membangun dan memperkuat karakter
kewirausahaan pada Generasi Z. Program ini dapat
menghubungkan pemahaman akademik dengan
keterampilan praktis dalam berbisnis, terutama di
era digital yang terus berkembang. Implementasi
program berbasis pelatihan kewirausahaan yang
dikombinasikan dengan feknologi digital telah
terbukti efektif dalom meningkatkan minat dan
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masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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kesiapan generasi muda unfuk berwirausaha

(Dwinarko, & Muhamad, 2023).

Beberapa studi menunjukkan bahwa
kewirausahaan di kalangan Generasi Z tidak hanya
berfungsi sebagai jalur karir alternatif, tetapi juga
sebagai wahana inovasi dan penciptaan dampak
sosial. Wirausahawan muda cenderung
memanfaatkan teknologi digital dan media sosial
sebagai alat utama untuk memperluas jangkauan
bisnis mereka, mengatasi tantangan pasar, serta
menciptakan nilai tambah bagi konsumen (Sianturi
dkk., 2025). Selain itu, motivasi utama generasi ini
dalam memulai usaha sering kali berkaitan dengan
keinginan untuk meraih kemandirian finansial,
fleksibilitas  kerja, serta  kesempatan  untuk
mengekspresikan kreativitas mereka tanpa batasan
birokrasi (Misbahuddin dkk., 2024).

Kewirausahaan juga memiliki dampak signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat di Indonesia.
Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), sektor
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap lebih
dari 97% tenaga kerja nasional. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah wirausahawan dapat
berkontribusi secara langsung terhadap
pengurangan tingkat pengangguran dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Studi yang
dilakukan oleh Baharuddin dan Ab Rahman (2020),
menunjukkan  bahwa  kewirausahaan  dapat
mensukseskan program pemberantasan kemiskinan
untuk mencapai agenda pembangunan yang
berkelanjutan. Anisa dkk, (2023) juga
mengungkapkan bahwa kewirausahaan yang
berbasis digital memiliki potensi besar dalam
menciptakan inklusi ekonomi dan memperluas akses
terhadap peluang bisnis bagi masyarakat yang
sebelumnya sulit ferjangkau oleh sistem ekonomi
konvensional.

Sejalan dengan peran penting kewirausahaan
dalam peningkatan kesejahteraan, program PKM ini
berupaya memberikan kontribusi nyata dalam
membekali generasi muda dengan keterampilan
dan wawasan bisnis yang memadai. Selain itu, studi
oleh Kamil, (2023) menunjukkan bahwa program
pelatihan kewirausahaan yang didukung oleh
pemerinfah  dan insfitusi  pendidikan  dapat
meningkatkan daya saing ekonomi nasional dan
mempercepat pertumbuhan ekonomi berbasis
inovasi.

Oleh karena itu, pengembangan model pelatihan
berbasis teknologi yang dapat  mengasah
kreativitas, inovasi, dan keterampilan  prakfis
menjadi  suafu  keharusan. Berdasarkan latar

belakang tersebut, arfikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi efektif dalam membangun
karakter kewirausahaan pada Generasi Z melalui
pendekatan digital. Dengan menelaah berbagai
model kewirausahaan dan tfantangan yang
dihadapi oleh generasi ini, artikel ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan program edukasi dan pelatihan
yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam konteks
Pengabdian kepada Masyarakat.

KAJIAN TERDAHULU

Penelitian mengenai kewirausahaan digital pada
Generasi  telah banyak dilakukan dalam berbagai
perspekitif. Hidayati dkk., (2023) menemukan bahwa
literasi kewirausahaan berpengaruh positif ferhadap
minat berwirausaha di kalangan mahasiswa. Literasi
ini mencakup pemahaman tentang strategi bisnis,
pengelolaan  keuangan, serta pemanfaatan
teknologi digital dalam bisnis. Hasil serupa juga
dikonfirmasi  oleh Setfiawati  dkk., (2022) dan
Paramitasari., (2024), yang menekankan pentingnya
pemahaman kewirausahaan dalam meningkatkan
kesiapan individu untuk ferjun ke dunia bisnis.

Ekspektasi pendapatan juga menjadi faktor yang
mendorong minat berwirausaha. Baharuddin dan
Ab Rahman (2021) menunjukkan bahwa individu
yang melihat kewirausahaan sebagai peluang
untuk mendapatkan penghasilan lebih  finggi
cenderung memiliki minat lebih besar untuk
memulai bisnis. Penelitian oleh Setiowan dkk., (2022)
serta Aghniya dan Subroto (2021) juga menegaskan
bahwa ekspektasi terhnadap keuntungan finansial
dapat menjadi motivasi utama dalam keputusan
berwirausaha.

Selain itu, literasi digital memainkan peran krusial
dalam kesiapan berwirausaha. Hasan dkk., (2024)
menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki
keterampilan digital yang baik lebih siap untuk
memanfaatkan peluang bisnis berbasis teknologi.
Namun, penelitian oleh Hidayati  dkk,. (2023)
menunjukkan bahwa literasi digital tidak selalu
berdampak signifikan pada semua bidang usaha,
khususnya start-up, sehingga diperlukan
pendekatan yang lebin spesifik dalam
penerapannya.

Program pendidikan dan pelatihan juga felah
terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapan
berwirausaha di kalangan Generasi Z. Ingsin et al.
(2023) mengkaji pengaruh program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan kurikulum
digital terhadap kesiapan kerja siswa  dan

menemukan bahwa program ini  memberikan
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pemahaman yang lebih baik tentang difawarkan. Pengenalan Tim Pelaksana agar
kewirausahaan berbasis digital. Penelitian oleh tercipta komunikasi  yang baik antara tim

Manoma dan Muhammad (2025) juga
menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan dapat
meningkatkan minat dan kesiapan siswa dalam
mengembangkan usaha mereka sendiri.

Transformasi  digital dalam dunia bisnis semakin
mendorong Generasi Z untuk berwirausaha. Hasan
dkk,. (2024) menyoroti pentingnya pelatihan digital
dalam meningkatkan pemahaman siswa SMA
tentang kewirausahaan. Sementara itu, Rahayu
(2022) mengungkapkan bahwa literasi keuangan
digital memiliki korelasi positif dengan perilaku
finansial, termasuk dalam pengelolaan modal
usaha.

Program pelatihan kewirausahaan berbasis digital,
seperti "Digipreneur for Gen-Z" yang diadakan oleh
Fakultas limu Pendidikan Universitas Negeri Malang
(2024), juga telah terbukti efektif dalam
membangun mindset kewirausahaan di kalangan
mahasiswa. Dengan mengombinasikan
keterampilan bisnis dan teknologi digital, program
ini memberikan wawasan yang lebih luas tentang
potensi bisnis di era digital.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian terdahulu
menegaskan  bahwa  literasi  kewirausahaan,
ekspektasi pendapatan, literasi  digital, serta
program pelafihan dan sosialisasi memiliki peran
penting dalam meningkatkan minat dan kesiapan
berwirausaha pada Generasi Z. Studi-studi ini juga
menyorofi perlunya strategi yang lebih ferarah
dalam mengembangkan program edukasi dan
pelatihan kewirausahaan berbasis digital guna
mempersiapkan generasi muda menghadapi
tantangan ekonomi digital di masa depan..

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program ini  terdiri  dari
beberapa tahapan utama yang dirancang untuk
meningkatkan  karakter  kewirausahaan pada
Generasi Z. Berikut adalah tahapan metode
pelaksanaan PKM:

1. Sosialisasi Program

Tahap awal program adalah sosialisasi kepada
mitra, yaitu SMA Al-Azhar 19 Ciracas, untuk
memberikan pemahaman awal tentang ftujuan dan
manfaat kegiatan. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam tahap ini  meliputi:  Rapat
Koordinasi dengan pihak sekolah, termasuk kepala
sekolah dan tenaga pendidik, guna mendapatkan
masukan mengenai  kebuftuhan siswa  terkaif
kewirausahaan. Pemaparan Program kepada siswa
dan guru untuk menjelaskan tujuan, permasalahan
yang akan diselesaikan, serta  solusi  yang

pengabdian dan mitra.

2. Pelatihan Kewirausahaan

Setelah sosialisasi, fahap pelatihan dilakukan untuk
meningkatkan kapasitas siswa dalam
mengembangkan karakter kewirausahaan. Materi
yang diberikan meliputi:

- Identifikasi Kebutuhan Pelatihan berdasarkan
hasil survei awal untuk menentukan aspek
kewirausahaan yang perlu dikuatkan.

- Pelaksanaan Pelatinan dalam bentuk
Penyampaian materi kewirausahaan secara
teoritis dan praktis serta simulasi bisnis untuk
memberikan pengalaman langsung daloam
mengelola usaha kecil.

- Penggunaan Media Pembelajaran seperti video,

modul digital, dan materi interaktif untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
3. Penerapan Teknologi dalam Kewirausahaan
Program ini juga menitikberatkan pada

pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung
kewirausahaan siswa. Beberapa langkah daloam
tahap ini meliputi:

- Pelatihan Digital Marketing, termasuk strategi
pemasaran melalui media sosial dan e-
commerce.

- Pembuatan Akun Bisnis Online, membantu siswa
membuat akun di platform digital seperti
marketplace atau media sosial.

- Pengenalan Tools Teknologi yang dapat
digunaokan untuk branding dan pemasaran,
seperti desain grafis dan manajemen keuangan
berbasis aplikasi.

4. Pendampingan dan Evaluasi
Untuk memastikan keberhasilan program, dilakukan

pendampingan intensif dan evaluasi  berkala
terhadap peserta:
- Pendampingan Intensif, di mana fim

pengabdian memberikan bimbingan langsung
terkait kendala yang dihadapi siswa dalam
implementasi ide usaha mereka.

- Monitoring Berkala, yang dilakukan melalui survei
dan wawancara dengan siswa serta guru untuk

melihat perkembangan keterampilan
kewirausahaan siswa.

- Evaluasi Program, termasuk pengukuran
pencapaian target  seperti peningkatan

pemahaman kewirausahaan, jumlah ide usaha
yang dikembangkan, dan efekfivitas strategi
pemasaran digital yang diterapkan.

5. Keberlanjutan Program
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Agar dampak program tetap berkelanjutan,
dirancang strategi untfuk memastikan keberlanjutan
hasil dari kegiatan PKM ini, seperti:

- Pembentukan Komunitas Wirausaha Siswa yang

akan terus mendapatkan bimbingan dan
peluang kolaborasi dalam pengembangan
bisnis digital.

- Integrasi Materi Kewirausahaan dalam Kurikulum
Sekolah, melalui kerja sama dengan guru untuk
memastikan siswa terus mendapatkan
pembelajaran yang relevan.

- Pelaporan dan Publikasi, termasuk dokumentasi
hasil kegiatan dalam bentuk laporan akhir serta

publikasi di jurnal dan media sosial untuk
menyebarluaskan dampak program.
Metode  pelaksanaan ini  dirancang  untuk

memberikan pemahaman yang lebih mendalam
serta pengalaman langsung bagi siswa SMA Al-
Azhar 19 Ciracas dalam mengembangkan karakter
kewirausahaan mereka, terutama dalam
menghadapi fantangan ekonomi digital.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang
dilokukan dalam program Pengabdian kepada

Masyarakat (PKM) di SMA Al-Azhar 19 Ciracaos,
terdapat peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta mengenai karakter
kewirausahaan.

Analisis Data Pre-Test dan Post-Test

Dari hasil pre-test, skor rata-rata peserta berada di
kisaran 85, dengan beberapa peserta memiliki
pemahaman yang masih terbatas mengenai
kewirausahaan. Namun, setelah dilakukan
serangkaian pelatihan dan pendampingan dalam
kegiatan  PKM, hasil  post-test  menunjukkan
peningkatan skor rata-rata menjadi 95. Peningkatan
ini menandakan bahwa peserta lebih memahami
konsep, tantangan, serta solusi dalam membangun
karakter kewirausahaan.

Berikut adalah perbandingan hasil pre-test dan
post-test yang ditampilkan dalam bentuk grafik:

Grafik 1: Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test
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Dampak Kegiatan PKM

Dari hasil evaluasi data pre-test dan post-test,
beberapa dampak yang dapat diidentifikasi dari
kegiatan PKM ini adalah:

1. Peningkatan Pemahaman

Peserta mengalami peningkatan dalam
pemahaman terhadap konsep kewirausahaan,
termasuk penfingnya inovasi,  kreativitas, dan
keberanian mengambil risiko dalam dunia usaha.

2. Peningkatan Kepercayaan Diri

Sebelum kegiatan, beberapa peserta merasa ragu
dalam mengembangkan usaha mandiri. Setelah
mengikuti  kegiatan PKM, mereka menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri dalam
mengeksplorasi peluang usaha berbasis digital.

3. Pemanfaatan Teknologi dalam Kewirausahaan

Sebelum pelatihan, banyak peserta yang hanya
menggunakan media sosial  untuk  keperluan
hiburan.  Setelah  pelatihan, mereka  mulai
memahami bagaimana memanfaatkan teknologi
digital sebagai alat pemasaran yang efektif.

4. Implementasi Ide Bisnis

Salah satu indikator keberhasilan program ini adalah
jumlah ide bisnis yang diimplementasikan. Setelah

pelatihan, beberapa peserta mulai menyusun
rencana  bisnis  sederhana dan  mencoba
menjalankan usaha kecil-kecilan dengan
memanfaatkan platform digital.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, serta
analisis dampak kegiatan, dapat disimpulkan

bahwa kegiatan PKM ini memberikan dampak
positif  yang signifikan terhadap peningkatan
karakter kewirausahaan siswa. Dengan metode
pembelajaran berbasis praktik dan pendampingan
langsung, peserta  mampu memahami  dan
mengaplikasikan konsep kewirausahaan dalam
kehidupan nyata.
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Sebagai rekomendasi untuk keberlanjutan program,
diperlukan:

a. Pendampingan lanjutan untuk membantu siswa
mengembangkan ide bisnis mereka.

b.Kerjosama dengan pihak sekolah  untuk
mengintegrasikan materi kewirausahaan dalam
kurikulum.

c. Program pelatinan berkelanjutan agar
keterampilan  kewirausahaan  dapat  terus
ditingkatkan.

d. Mengadakan kompetisi atau inkubasi bisnis bagi
siswa yang ingin  mengembangkan usaha
mereka lebih lanjut, dengan dukungan dari
mentor dan praktisi bisnis.

Dengan strategi ini, diharapkan lebih banyak siswa
yang mampu menjadi wirausahawan muda yang
inovatif dan mandiri.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
yang felah dilaksanakan di SMA Al-Azhar 19 Ciracas

telaoh menunjukkan hasil yang positif  dalam
pengembangan  karakter  kewirausahaan  di
kalangan siswa Generasi Z. Berdasarkan hasil

evaluasi pre-test dan post-test, serta dampak dari
berbagai aktivitas pelatihan  yang dilakukan,
beberapa kesimpulan utama dapat diambil:

Dampak Positif Kegiatan

- Peningkatan Pemahaman Kewirausahaan
Siswa mengalami  peningkatan pemahaman
fentang konsep kewirausahaan, pentingnya
inovasi,  serta peran kreativitas  dalam
membangun bisnis.

- Meningkatkan Kepercayaan Diri dan Motivasi
Berwirausaha.
Setelah mengikuti kegiatan PKM, siswa lebih
percaya diri untuk mengeksplorasi peluang
usaha dan mulai berpikir secara mandiri dalam
mengembangkan ide bisnis.

- Pemanfaatan Teknologi Digital dalam
Kewirausahaan
Siswa mulai memahami dan memanfaatkan

platform digital, seperti media sosial dan
marketplace, sebagai alat pemasaran untuk
usaha mereka.

- Penerapan Keterampilan Kewirausahaan dalam
Kehidupan Sehari-hari.
Beberapa siswa telah mulai menyusun rencana
bisnis sederhana dan mencoba menjalankan
usaha kecil-kecilan dengan menerapkan prinsip
kewirausahaan yang felah dipelajari.
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Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini telah berhasil
mencapai fujuan dalom membangun karakter
kewirausahaan pada siswa Generasi Z. Dengan
adanya kegiatan lanjutan yang lebih terstruktur dan
berkelanjutan, diharapkan lebih banyak siswa yang
dapat menjadi wirausahawan muda yang inovatif,
mandiri, dan mampu bersaing di era digital.
Keberlanjutan program ini akan memberikan
dampak lebih besar dalam membangun ekosistem
kewirausahaan yang lebih kuat di lingkungan
pendidikan.
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